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kut beban dalam mengantarkan perjalanan itu. Itulah se-
babnya jin<jin liar itu lari berhamburan. Sementara itu rom-
bongan jin yang berjalan di depan, sebagai pasukan peng-
anjur, telah sampai di daerah Kusniya Malebari. Ada kira-
kira tujuh hari

lamanya terjadi hujan badai prahara angin ribut. Sesudah
tujuh hari, barulah Dewi Ismayawati tiba. Di mana-mana
tercium bau harum wangi memenuhi ruangan. Tercengang-
cengang kagum para raja melihatnya. Apa lagi bagi yang
baru, yang belum pernah mengetahuinya, belum menger-
ti persoalannya. Sedang bagi yang sudah lama, raja-raja
itu bahkan menerima tamu jin yang merupakan kawan la-
ma. Setengahnya ada yang ditemuinya di tempat khusus,
di dalam bilik tersendiri.

Di dalam istana, Wong Agung sudah memberi tahu kepa-
da para permaisuri serta para raja, bahwa Dewi Ismaya-
wati hampir tiba. Sebagai pertanda, ialah hujan rintik-rin-
tik yang tercium bau pedas, didahului oleh bau kemenyan
dan diikuti bau harum. Bila sudah tercium harum bunga-
bungaan yang tercampur pedas, itulah tandanya, bahwa
Putri itu sudah dekat, dan tidak antara lama datanglah

putri itu melayang dari angkasa dan langsung memasuki
istana. Dibukanya tirai penglihatan mata, hingga terlihat
oleh mata biasa. Ia langsung menyembah kepada Wong
Agung Jayengmurti. Kemudian ganti-berganti para permai-
suri Sang Amir menyembah memberikan salamm kepada
yang baru datang itu. Kemudian berdatanganlah para pu-
tra bersujud berganti-ganti kepada ibunda Dewi Ismaya-
wati. Barulah mereka mencari tempat duduk menyesuai-
kan keadaan. Selanjutnya kata Ismayawati,

”Kakanda, pertama-tama saya sampaikan salam sejahte-
ra dari ayahanda dari Ngajerak.” Jayengmurti mengangguk
hormat. ”Kemudian inilah hadiah untuk cucundanya, be-
rupa beberapa pusaka upacara penobatan sebagai raja. Ben-
da-benda itu ialah, badong, mahkota dan cincin, yang ber-
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tatahkan permata mulia, dari hasi pembiakan permata cin-
cin maklukat gaib, wasiat Nabi Sulaiman.

Menurut pesan ayahanda raja, pusaka-pusaka itu mengan-
dung sawab hikmat yang bermanfaat. Begitu pula mah-
kota dengan badong itu. Pesan yang lain lagi ialah, ayahan-
da memberikan nama gelar kerajaan kepada cucunda: Sul-
tan Agung Jayusman Samsu Murijal yang beristanakan
di Kusniya Malebari.” Sang Jayengmurti menerima de-
ngan menunduk hormat.

Karena rasa haru dan hormatnya airmatanya meleleh. Ba-
ru beberapa saat kemudian dapat berkata sambil terse-
nyum, “Adinda Sudarawreti, suatu anugerah besar dilim-
pahkan kepada kita. Ayahanda Ngajerak menghadiahi pu-
saka kepada cucundanya, berupa perangkat penobatan
seorang raja. Pada hari Senin yang akan datang, kenakan
semuanya kepada anakmu.” Sambil menyembah Putri
Parangakik menerima hadiah itu. Makanan dan minum-
an telah terhidang. Maka bersantaplah mereka bersama-
sama.

Setelah segala macam pembicaraan dan persiapan selesai,
tinggal menunggu jatuhnya hari penobatan. Pada suatu
hari Senin, saat sebelum saat yang dinanti-nantikan, berda-
tanganlah Seh Wahab diiringkan para pendeta dari gunung-
gunung, para ulama dan para syuhada berdatangan ber-
duyun-duyun dari tempat-tempat yang jauh, duduk me-
menuhi balai hadapan.

Para raja, para ksatria, adipati, hulubalang, mantri penga-
wal kerajaan dari perbatasan, hadir semua. Para mantri-
hulubalang yang termasuk wilayah kerajaan Kusniya Ma-
lebari tak mau ketinggalan. Pakuwon, pasanggrahan, apa
lagi balairung penuh padat, seperti tumpahan samodera.

Beribu-ribu pendeta-ulama telah datang. Maka keluarlah
Sang Surayengbumi dengan membimbing putranya, lalu
duduk di singgasana. Ki Seh Wahas duduk di sampingnya.
Di sebelah kiri duduk para pendeta dan ulama, di sebe-
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lah kanan para raja. Di depan Prabu Bawadiman, Arya
Maktal dan adipati Guritwesi, disambung pra putra yang
berderet-deret di belakangnya.

Raja-raja yang terkemuka duduk di belakang para putra,
sedang para putri duduk di belakangnya lagi. Tiga orang
besar yang duduk di dekat Wong Agung Surayengbumi,
yaitu: Maktal, Umarmaya dan Prabu Bawadiman. Maka
bersabdalah Wong Agung Surayengbumi, kepada segala
raja dan semua pendeta.

”Wahai semua yang hadir di sini, saksikanlah, bahwa hari
ini anakanda Jayusman saya nobatkan menjadi raja agung
di negeri Kusniya Malebari, dengan gelar: Sultan Agung
Jayusman Samsu Murijal, yang berkuyasa di kerajaan Kus-
niya Malebari, dan atas kehendak adinda Baginda Bawa-
diman. Sebagai patih,

saya serahkan kepada Ngaenan Kami Bunandir. Sebagai
pendamping yang duduk di kursi kehormatan, yaitu: Ra-
ja Kalbujer dari Kulub, Raja Dukyadis dari Kalkiyah, dan
Raja Dukyanis dari Ngusur, yang sekaligus bertindak se-
bagai senapati-hulubalang, mengatur. dan memimpin ba-
risan.”

Para raja semuanya serta para pendeta menyambut baik
penobatan itu. Mereka hadir sebagai saksi yang juga mem-
berikan doa-restu serta menjaga keluhuran dan kemulia-
an kerajaan Kusniya Malebari. Kemudian keluarlah lembar-
an-lembaran kain yang masih baru untuk dibagi-bagikan
ke balai-hadapan. Karena banyaknya hingga bertumpuk-
tumpuk di segala tempat. Meskipun begitu masih menga-
lir terus dari dalam istana.

Bersamaan dengan itu, talam dikeluarkan pula dari dalam
istana, yang dibagikan sesuai dengan tingkat kedudukan-
nya. Talam emas untuk para raja, Talam suasa untuk para
panglima besar, talam selaka/perak untuk para mantri/hu-
lubalang. Mereka berpesta besar, makan dan minum ber-
sukaria. Puluhan ribu bahkan jutaan talam emas dengan
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makanan isinya, ratusan ribu talam suasa mengalir terus
dari istana untuk dibagi-bagikan.

Semua makanan dan minuman itu merupakan suguhan
yang menggembirakan.. Kemeriahan pesta penobatan itu
tak terperikan lagi. Harta dari istana seakan-akan tertum-
pah-ruah, ratusan juta bahkan kirnan (miliaran) real ni-
lainya; tak terhitung banyaknya. Kesemuanya itu telah
mendapat restu juga dari para pendeta, demi kesempurna-
an pesta penobatan itu.

Sementara para raja meneruskan berpesta pora, di balai-
rung sari, Wong Agung masuk ke keraton dengan memba-
wa puteranya sang raja yang muda itu. Di dalam istana,
disuruhnya putranya bersujud kepada ibunda dari Ngaje-
rak. Ismayawati mencium ubun-ubunnya ketika dia me-
nyembah. Sesudah itu dia lalu memberikan sembah kepa-
da ibundanya yang lain.

Ibunda Dewi Isamayawati pergi mengunjungi persemayam-
an raja yang muda itu. Semua para ibunda yang lain meng-
ikutinya, mengikuti Sang Ismayawati. Dewi Kunmaryati
buru-buru turun menyambut kedatangan ibundanya. Ter-
lihat sudah bagaimana beratnya kandungannya. Permai-
suri muda itu segera menyembah kepada para ibunda se-
mua.

Kemudian mereka duduk dengan teratur. Dewi Ismayawa-
ti berkata ’Sudah berapa bulan kandunganmu itu, hai anak-
ku?” Yang segera disambung oleh Dewi Sudarawreti de-
ngan hormatnya, ’Sudah sembilan bulan, kakanda.” La-
lu sambil tertawa Putri Parangakik itu berkata kepada yang
ada dalam kandungan, ”Hai Jabang bayi

-keluarlah segera, engkau dari dalam kandungan. Bersujud-
lah engkau ke bawah kaki eyangmu dari Ngajerak ini, se-
lagi beliau berkunjung ke mari. Apabila beliau sudah kem-
bali pulang, nanti, sungguhpun engkau sediakan biaya enam
ratus ribu real sekalipun, belum tentu terlaksana,” Semua
yang mendengarnya tertawa. Makanan dan minuman di-
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sediakan oleh para perwara. Hidangan yang terpilih, dihi-
dangkan oleh para perwara pilihan pula.

Masakan ini disediakan oleh para jin, para permaisuri ber-
pesta dengan gembira. Diceritakan, bahwa keramaian me-
meriahkan penobatan raja itu merata keseluruh pelosok
kerajaan. Baik pada orang Kuparman maupun orang-orang/
rakyat setempat. Tujuh hari tujuh malam mereka bergem-
bira ria sepuas-puasnya. Pada waktu itu juga permaisuri
muda, Dewi Kunmaryati bersalin, melahirkan bayi pria.

Para terhormat datang mengunjunginya, yaitu: Sang Ja-
yengmurti dengan Dewi Ismayawati, dan eyangnya Sul-
tan Seh Bawadiman yang sudah menjadi pertapa. Raden
Seh Wahas pun datang. yang segera menyambut memang-
ku sang bayi, adalah Dewi Ismayawati. Berkata Wong Agung,
”Adinda Ismayawati, berilah wasiat nama kepada cucun-
da itu. Ternyata bahwa dia menunggu kedatanganmu ke-
mari.”” Maka kata Dewi Ismayawati,

”Bayi ini saya wasiati nama: Raden Sayiddiman, dan juga:
Raden Makmur Nurkabi Kusniya.” Kemudian eyang dari
negeri Ngajerak ini memberikan bermacam-macam hadiah
demi kesempurnaan persalinan itu. Beberapa waktu kemu-
dian, Kuraisin dengan ibundanya minta diri untuk kem-
bali ke negeri Ngajerak.

Raja Jaswadi - Suwangsa dan raja Miswan Jonggiraji, di-
perkenankan tetap tinggal di situ dengan segenap bala-
tentaranya, untuk menjadi pengawal putranya. Sang pandi-
ta raja Seh Bawadiman pun pamit untuk membangun per-
tapaan di pulau Barjah. Raden Seh Wahas berangkat ber-
samanya pula untuk memberikan restunya.

Pertapaan diberi nama: Padepokan Arga Puri, terletak di
Pulau Barjah. Pertapaan yang bagaikan istana saja, didiri-
kan di atas perbukitan yang diratakan, berdekatan dengan
makam Nabi Adam. Di sebelah kiri tempat Seh Bawadiman,
sedang di sebelah kanan dibangun untuk Seh Wahas. Tem-
pat mendirikan padepokan itu tanah berbukit yang diba-

207



39,

208

ngun menyerupai istana.

Padepokan Ki Seh Wahas itu terletak tiga jam perjalanan
jauhnya, agak disebelah utara. Semua dibuat sama, dengan
hiasan dan taman bunga yang indah, parit yang melintang
mengelilingi padepokan. Demikianlah keadaan pertapaan
itu untuk menambah tekunnya para pertapa. Sekarang
marilah kita kembali menceritakan kerajaan Kusniya Ma-
lebari. Bagaimana selanjutnya kisah Wong Agung Surayeng-
bumi.



XXXIII. NEGERI ARAB KEDATANGAN MUSUH

Wong Agung berkehendak kembali pulang ke negeri Ku-
parman. Maka diundangkannya/diumumkannya kepada
bala-tentaranya. Dewi Sudarawreti tetap tinggal di negeri
Kusniya Malebari, menunggui putranya.

Permaisuriqyang lain, Dewi Marpinjun, Putri Karsinah, Sir-
tupelaelli beserta putranya turut kembali ke Kuparman.

Putri Kuwari dengan putranya, Hasim Kuwari turut kem-
bali pula ke Kuparman. Sedang Raden Bakdi Ngujaman,

disuruhnya berangkat ke negeri Kelan lebih dahulu. Ka-
lau sudah tiga tahun, nanti, disuruhnya menyusul ke ne-
geri Kuparman bersama-sama dengan ibundanya, Dewi
Sudarawreti,

sekaligus pula dengan raja Kusniya Malebari yang muda
itu. Demikianlah keputusannya. Hingga keberangkatan pa-
ra raja itu bertolak belakang.

Bagaimana perjalanan mereka, tak diceritakan. Setiba di
negeri Kuparman, kembali memasuki istananya beserta pa-
ra permaisuri. Para raja yang lain menempati istananya ma-
sing-masing.

Begitu Sang Amir Ambyah datang, segera diperintahkan-
nya kepada raja-raja yang dulu tinggal sebagai penjaga ne-
geri, untu mendirikan lima buah istana lagi.

Tempat yang ditunjuk, di sebelah barat istana para raja itu.
Istana itu dipersiapkan untuk Sultan Muda Malebari dan
adindanya Raden Rustam.

Di sebelah timurnya disediakan untuk Raden Ruslan, dan
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Pangeran Kelan. Dan Raden Hasim Kuwari di sebelah timur-
nya lagi.

Sementara itu adalah suatu negeri lain yang harus pula
diceritakan. mamun terpaksa harus kita kisahkan berganti-
an. Adalah seorang raja besar yang perkasa dan sakti,

Seorang raja yang tanpa tandingan dalam pertempuran.
Balatentara banyak sekali. Dialah raja Kuwari Usman yang
berkuasa di negeri Polat.

Telah ditinggalkannya negerinya untuk pergi berperang.
Tibalah dia di negeri Mekah, lalu berlaku sewenang-wenang
dan merampas harta benda rakyat. Kuwari Usman dengan
tiga ribu pasukannya itu berkulit putih.

Menurut berita yang didengarnya, Wong Agung Jayeng-
murti hilang-sirna ketika bertempur melawan pasukan
siluman raja Yaplullawal dari Dhayak Sengari. Kabarnya
barisan Arab tertumpas habis.

Itulah sebabnya dia berani mengganggu negeri itu. Namun
apabila Wong Agung masih hidup pun, ingin juga dia men-
ngadu tenaga dan kesaktian dengannya.

Tinggi badan raja itu tujuh puluh inci. Begitu sampai di ne-
geri Mekah, mereka lalu merampas harta, melarikan wani-
ta,hingga kacau-balau keadaannya. Rakyat banyak yang
mengungsi masuk ke kota.

Penduduk Mekah buru-buru menutup pintu kota. Kebetul-
an sekali waktu itu ada tiga orangbersaudara yang baru saja
datang dari mengikuti perjalanan Sultan Kuparman.

Tiga orang saudara tua Sang Amir itu mendapat tugas dari
adindanya untuk mengirimkan barang rampasan, kepada
semua fakir-miskin, yang tinggal di dalam kota Mekah.

Ada tiga puluh ribu pikul banyaknya. Barang-barang itu
dibagi tiga. Sebagian dibagikan kepada fakir miskin, yang
sebagian lagi kepada para penjaga gerbang kota.

Sedang sisanya sebagian lagi kepada kaum kerabat Mekah
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sendiri. Ketiga orang yang baru saja datang itu masing-ma-
sing membawa pengawal sepuluh ribu orang prajurit.

Jadi cukuplah sudah untuk menghadapi musuh yang datang
itu. Adapun ketiga kakak sang Amir yang datang itu ialah:
Raden Abu Talip, adiknya, Raden Aris Bulahab.

Adiknya lagi bernama Raden Abdul Samsu. Ketiganya
saudara tua Wong Agung Jayengmurti. Mereka baru di Me-
kah itu berperang.

Dalam pengembaraannya ikut berperang itu mereka tak
pernah diadu berperang. Mereka ingin sekali bertempur,
akan tetapi sangat takut kepada adindanya. Wong Agung
Surayengbumi tidak menghendakinya.

Oleh karena itu mereka beranggapan, takkan begitu saja
kalah dan mati dalam pertempuran. Bukankah mereka itu
keturunan orang perkasa? Keturunan Menak Kendar, pu-
tra Nabi Ismail, yang terkenal kehebatannya dalam pe-
rang.

Pada waktu itu orang-orang Mekah tak ada yang keluar.
Mereka melawan dari benteng kota. Ramai juga perlawan-
an mereka menghadapi barisan raja Kuwari Usman.

Ketika itu ada seorang putra Mekah yang lebih muda, ba-
rangkali putra bungsu, yang bernama Raden Amir Anji-
lin. Dia baru berumur empat belas tahun.

Raden Amir Anjilin ingin sekali keluar, bertempur di luar
benteng. Namun tak seorangpun yang menurutinya. Le-
bih baik memberikan perlawanan dari dalam kota saja.

Kebetulan ada pula barisan pengiring ksatria yang sedang
lewat. Kira-kira terdiri dari dua ratus ribu balatentaranya.
Ksatria itu ialah Raden Banu Arli. Dia adalah putra raja
Umar Madi,

yvang terlahir dari janda mendiang raja Jobin dahulu, de-
ngan Raden Marjaman berlainan ibu; dia lahir dari ibu Mu-
kabumi. Raden Banu Arli adalah saudara seibu dengan
Dewi Lul Jahar.
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Dewi Lul Jahar, putra raja Jobin almarhum. Dia diperis-
tri oleh Raden Marynani. Banu Arli adalah putra Umar
Madi.

Raden Banu Arli datang dari negeri Kaos, mengunjungi
saudara satu ibu berlainan ayah. Barisan itu berjalan me-
nyusur daerah pinggiran kota Mekah.

Ternyata perjalanan barisan itu membentur musuh besar.
Pimpinan pasukan penganjur memberitahukan, bahwa ada
barisan musuh dari negeri Polat yang mengepung kota Me-
kah, yang dipimpin langsung oleh rajanya, Kuwari Usman.

Sebagai emban-pengasuhnya ialah adik ibundanya, yang da-
hulu boyongan/taklukkan dari Mukabumi, jadi masih paman,
bernama Raden Wajah Jami.

Mendengar hal itu, pasukan penganjurnya disuruh mundur,
”Hati-hatilah, jangan hendaknya kalian serbu dia! Kalau-
kalau dia nanti berbuat curang. Raja Polat sudah terke-
nal curang.”

Lalu dikumpulkannyalah para hulubalangnya untuk di
ajak berunding. Bertanyalah dia, Paman Wajah Jami, ba-
gaimana pendapat paman?

Sudah terang musuh ini hendak menangguk di air keruh!
Bukankah Mekah tidak ada apa-apa?! Bila memang ingin
bertempur sungguh-sungguh, bukankah lebih baik me-
nyusul ke negeri Kuparman?”

Jawab sang paman, ’Menurut pendapat saya, ibarat orang
yang mendapatkan makanan yang lezat. Mengapa mesti
kita singkiri? Marilah kita makan sesuai dengan kemampu-
an kita.

Bukankah dia juga belaku curang tehadap gusti-junjung-
an saya?! Marilah kita curangi juga, dia! Kita serbu dia
nanti malam!”’ Kata Wajah Jami, ”’itu tidak baik.

Siang hari saja kita serbu, dia! Kita buat mereka jadi bi-
ngung, kita bakar saja! Perkemahan mereka kita lempari
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api. Kita takkan jadi hina, dengan mengimbangi musuh
yang curang.”

Selesai sudah, perundingan itu. Tidak ada lagi penghalang.
”Kita terus mengamuk saja. Pasukan yang ada di dalam
kota tentu segera tahu, dan akan memberikan pertolong-
an dengan membukakan pintu.

Jika pasukan dariluar dan dari dalam sudah berkumpul,
baru akan kita atur peperangannya. Kita dapat mengada-
kan perang tanding. Walaupun agak dipaksakan, kita tak-
kan mundur setapak pun.”
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XXXIV. RADEN BANU ARLI MEMBERIKAN
PERTOLONGAN KEPADA PASUKAN ARAB

Mereka segera membuat perisapan, prajurit-prajuritnya
ditentukan. Raden Banu Arli dengan pasukan berkuda
empat puluh ribu banyaknya, mempersiapkan diri di
hutan. Pamannya memim-

-pin dua ribu orang prajurit, menyerbu berperang dari luar
membakari perkemahan musuh. Sesudah siap semuanya,
lalu mencanangkan genderang perang, menyerbu musuh
itu sambil berteriak dengan suara menggemuruh.

Musuh yang sedang menghadap ke benteng kota, mela-
wan pasukan dari dalam, sangat terkejut; ada musuh dari
belakang. Begitu sampai langsung menyerbu dari belakang
dan membakari perkemahan.

Raden Wajah Jami darr Raden Banu Arli bersama-sama
mengamuk semakin ke tengah untuk mendckati tempat
sang raja. Mereka mengamuk dengan beraninya menuju
ke tempat raja. Yang diserang menghadapinya dengan gi-
gih.

Perang berkecamuk seru, bercampur aduk. Pasukan Koh-
karib di atas angin, mengamuk menendang, menginjak,
menerjang hingga banyak musuh yang mati. Pasukan da-
lam kota yang berada di atas panggung, yaitu:

Raden Arisbulahab dan Raden Ngabdul Samsu dengan je-
las melihat, bahwa ada raja yang menyerang dari sisi bela-
kang. Oleh karena itu balatentara Mekah lalu membuka
pintu, dan langsung menyerang dengan beraninya.

Wajah Jami menggamit para prajuritnya, bahwa pasukan
Mekah telah keluar. Mereka segera memutar haluan, ber-
kumpul dengan pasukan kota. Seolah-olah mereka itu di-
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saring. Musuh dengan kawan memisahkan diri, hingga ti-
dak berbaur lagi. Mereka terpisah menurut golongannya
masing-masing.

Sekarang telah jelas terpisah barisan musuh dengan baris-
an kawan sendiri. Dengan megahnya barisan itu berdiri
berkeliling. Tetapi tanpa senapati, ataupun pemimpin ter-
tinggi yang berwenang. Adipati Mekah tidak ada. Namun
hanya para putra-putranya saja.

Tidak ada yang duduk pada singgasana terhormat. Se-
muanya duduk di kursi biasa yang sama kedudukannya.
Tidak ada yang tinggi dan yang rendah. Hanya terlihat
ada yang sedikit lebih tua yakni Arisbulahab dengan Abu
Talib.

Ngabdul Samsu dengan Amir Umiya, Amir Anjilin, pu-
tra raja Kohkarib, Banu Arli dengan pamannya, Raden
Wajah Jami. Orang-orang itulah yang duduk di-atas kur-
si.

Barisan dari negeri Polat, telah berbaris pula dengan ter-
atur. Para hulubalangnya duduk di atas permadani ke-
emasan. Raja Kuwari Usman sebagai pemimpin yang ber-
kuasa, dan para raja mengambil tempat di depan. Mereka
mengirim utusan dengan surat tantangan kepada barisan
Mekah.

Setiba di barisan Mekah, surat raja Kuwari Usman itu di-
buka oleh para sentana/keluarga itu. Bunyi surat itu be-
gini: ”Benarkah bahwa di Mekah ini tidak ada orang?

Apakah hanya ada anjing saja di sini? Mengapa kalian ber-
laku curang dalam peperangan? Karena itu, hati-hatilah
engkau! Akan kujadikan karang abang, akan kubakar habis
negerimu!” Surat itu segera diberi jawaban kepada sang
raja.

Tidak berapa lamanya, utusan itu telah kembali, lalu meng-
hadap sang Prabu Kuwari Usman, memberikan surat jawab-
an. Setelah dibuka, berisi kata-kata, ’Hai raja Polat, keta-
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huilah, bahwa pasukan Mekah ini hanya mengikut saja ke-
pada tindakan curangmu.

Bukankah engkau ini raja besar? Mengapa engkau mau
menangguk di air yang keruh? Ataukah engkau tuli, tan-
pa telinga, bahwa negeri Mekah itu tidak ada senapatinya?
Di sini hanya ada orang perempuan dan anak-anak kecil.
Jika engkau ingin berperang,

tentu engkau menyusulnya ke negeri Kuparman! Menga-
pa engkau datang jua ke tempat yang sepi? Kini pasukan-
mu banyak mendapat kerusakan hanya oleh anak-anak.
Itulah dia seorang putra raja Kohkarib. Masih kanak-kanak,
tetapi sudah menjadi pemberani. Namanya: Banu Arli.

Engkaulah yang menyebabkan aku ini menjadi tua. Kare-
na kecuranganmu, aku melejit dari kanak-kanak, sekarang
menjelma menjadi orang tua. Dan semua orang Mekah,
kini bukan kanak-kanak lagi.

Mempertaruhkan nyawa keluar dari pertemuan ini, akan
tetapi nanti akan masuk lagi pada pertemuan yang lebih
baik lagi. Hal ini terjadi karena ulahmu, karena kedatangan-
mu!” Raja negeri Polat merasa menyesal sekali, mengeta-
hui isi surat itu.



XXXV. BERSIAP HENDAK BERPERANG

Raja dari Polat itu menangis, dengan masih menggenggam
surat itu. Kemudian dikumpulkannya para ponggawa dan
hulubalangnya serta raja-raja bawahannya. Ada delapan
orang yang sudah berumur dalam pasukan raja Kuwari
Usman itu, sebagai andalan.

Andalan dalam perang maupun dalam memberikan penda-
pat. Mereka itu ialah: Raja-raja Duwelah, Jangkuwes, Dani-
der, Satlam, Derlandrek, Menirjundap.

Sapaldan Tinahin, Bureng, dan Indriyan. Mereka mende-
kat dengan membawa kursinya. Berganti-ganti mereka
membaca surat itu. Salah seorang di antaranya lalu berka-
ta, “Pendapat mereka ini benar. Memang begitulah cara
seorang raja yang hendak berperang.

Baginda memang salah! Kota yang sedang kosong yang di-
kepung. Kini ketemu batunya! Kalaupun kita menyusul
ke Kuparman, mana mungkin kita akan mendapat pela-
yanan yang baik dalam bermusuhan dengan Wong Agung?
Lebih baik kita sengaja takluk saja kepadanya.

Lagi pula keadaan barisan paduka ini telah banyak men-
dapat kerusakan. Akan tetapiini semua sudah terjadi! Tak-
kan mungkin pulih kembali! Kata-kata surat itu sangat
memalukan kepada baginda.”

Maka kata sang raja dengan lantang, “Jawablah dengan
surat tantangan! Tak mau aku ditolak kembali!” Seti-
ba surat tantangan itu pada barisan Mekah, mereka ber-
sepakat untuk 1memberikan perlawanan sebaik-baiknya.
Mereka bersiap berperang tanding, meskipun hanya dengan
anak-anak seadanya saja.
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Raden Aris Bulahab yang keluar pertama kali. Ia maju
ke medan dengan mengendarai kuda dengan segala keleng-
kapannya. Tiba di tengah arena, ia bersumbar, "Hai pra-
jurit dari Polat, keluarlah segera! Marilah kita bertanding
antara sesama pekasa!”

Sorak-sorai orang-orang Mekah menggema di angkasa, ba-
risan Kohkaripun menggemuruh.” Dari barisan Polat, Ra-
ja Derlandrek yang maju dengan kudanya. Ia melaju dengan
cepat. Setelah berhadap-hadapan, berteriak keras, “Hai,
orang Arab, siapa namamu?”

Jawabannya pun keras pula, ”Inilah Raden Aris Bulahab,
dan siapakah engkau?” - Akulah andalan negeri Polat.
Aku Raja Derlandrek. Ayo, mulailah, apa yang ada pada-
mu!” maka jawab Raden Aris Bulahab,

»”Saya tidak biasa memberikan pukulan lebih dahulu da-
lam perang tanding.” Berkata raja Derlandrek, ”Kalau begi-
tu bersiaplah, berlindunglah pada perisaimu!” Aku akan
memukulmu dengan penggada.” Aris Bulahab bersiap,
menangkis dengan enaknya ketika dipukul.

Terjadilah perang tanding dengan serunya. Tiga kali Der-
landrek menggada, lalu dibalas. Perisainya kena pukul,
berdentang bunyinya. Dua kali, tiga kali, Aris Bulahab
membalas. Derlandrek membalas lagi.

Mereka saling menggada, hingga berlangsung agak lama.
Penggada diletakkan, ganti menarik pedang. Mereka ber-
tempur dengan pedang, saling serang, saling tangkis. Pedang-
pedang mereka terpotong jadi dua. Bersama pula mereka
turun dari kuda.

Keduanya bersama dekat-mendekati. Derlandrek mence-
kam ikat pinggang lalu mengangkat Raden Aris Bulahab.
Berkali-kali dicobanya, namun tak terangkat jua. Giliran
Derlandrek yang diangkat, dipuarnya lalu dibantingkan
ke tanah, pingsan!

Buru-buru anak buahnya mengangkatnya ke belakang.
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Aris Bulahap bersumbar menantang, ’Mana lagi panglima-
nya. Inilah aku, Aris Bulahab, kakak ketiga Amir Ambyah,
Wong Agung Surayengbumi.

Selang tiga, aku yang lebih tua, anak Adipati Mekah,
Banu Kasim keluarga Kures.” Dikendarainya kudanya ber-
keliling arena. Kemudian Raja Danider dari pasukan Po-
lat maju. Mereka berhadapan di tengah medan.

Berkata Raja Danider, Wahai, Aris Bulahab. Bukan main
lantangnya sesumbarmu. Engkau saudara tua sang Jayeng-
murti, mengapa tidak diangkat menjadi raja. Engkau memi-
liki perawakan yang perkasa dan kuat.

Takluk sajalah engkau kepada rajaku, Tinggalkan saudara-
mu! Pasti engkau diangkat jadi raja!” Aris Bulahab men-
jawab dengan kasar, “Tak sudi aku menyembah kepada
rajamu. Tak usah aku jadi raja!

Sebaliknya aku ‘sanggup membelenggu rajamu. Hai lak-
nat, marilah kita bertempur. Apa senjatamu?” Danider
menarik pedang. Aris Bulahab dipedang dari atas yang di-
tangkis dengan baik. Tiga kali pedang itu terayun.

Lalu dibalasnya dia. Terjadilah perang pedang, saling tang-
kis saling serang. Keduanya sama perkasa, tak ada yang
kalah. Tetapi matahari mulai menyembunyikan diri di-
ufuk barat. Kedua pihak yang berperang itu bersama-sama
mengundurkan diri. Barisan Mekah masuk kota, lalu meng-
hadap kepada Sang Adipati.

Putra raja Kohkarib, Banu Arli dibawa menghadap. Di sa-
na ia segera menyembah kepada sang adipati. Ia diterima
dengan sangat menyenangkan, disanjung-sanjung dan di-
anggap sebagai tamu besar, karena banyak membawa pra-
jurit,

Berkatalah sang adipati kepada keempat putranya, ’Wa-
hai anak-anakku. Bagaimana sebaiknya menurut pendapat-
mu? Apakah tidak lebih baik memberitahukan keadaan
ini kepada adindamu ke negeri Kuparman? Musuh kita
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ini adalah raja besar, perkasa dan bany«ak lasykarnya.”

Maka jawab para putra itu, dan juga kata Banu Arli, ”Se-
baiknya jangan dulu terburu-buru. Jangan-jangan akan meng-
akibat kekecewaan saja. Apabila kita mendapat bantuan,
kapankah kita akan belajar bertanggung jawab?!” Amir
Anjilin menyambung, .~

”Benar kata Banu Arli itu. Jika kita memberitahukkan
hal ini kepada kakanda Amir Hamzah, takkan tidak mes-
ti akan dikirim bala bantuan. Yiarlah kita selesaikan sen-
diri saja.” Sang Adipati hanya tersenyum, lalu katanya
kepada Patih Abunanggur Amil Umiya,

Dia adalah adik Umarmaya, putra Patih Umiya Jumiril
almarhum. Sepeninggal orang tuanya, ketika perang Pakan-
jun, ia diangkat sebagai Patih, menggantikan ayahnya, me-
merintah balatentara Mekah. Patih Abunanggur berba-
dan tegap gagah perkasa dan cekatan.

”Siapkan teratak perkemahan di luar benteng. Buatlah
pernaungan yang luas!” Ki Patih Abunanggur melaksana-
kan perintah itu dengan membawa bala-bantuan tiga puluh
ribu orang. Sore itu juga taratag itu siap dikerjakan. Bu-
gaimana yang terjadi pada malam itu tak diceritakan. Mau-
tahari mulai memancarkan sinarnya pada keesokan hari
nya.

Bersambung Jilid III.
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